
BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

Salah :,;a~u kebijakan dalam engineering problem adalah membuat suatu asumsi 

atau penyederhanaan sehingga struktur sccara kcseluruhan dapat dimodcl dan dapat 

dite1aah secara matematik t,mpa kehi1<mg,m ketelitian yang berarti. Idealisasi 

garnbaran untuk analisa hllbungan antara struktur yang sf"sungguhnya dengan solusi 

matematis yang baik disebut model matematik (Paz, 1997) 

Dalam ciinamika stnlK-tur, jt1.'TIlah k()()rdinat bebas (itulependent coordinates) 

dipedukan untuk menetapk,m susunan atau posisi sistem pada sehap saat Pada 

umumnya struk"tUr menerus (continuous structur-e) mempunyai jumlah derajat 

kehebasan tak terhingga. Namun dengan proses idealisasi sebuah model matematis 

yang tepat dapat meteduksi jumlah derajat kebebasan dan untuk beberapa keadaau 

dapa! menjadi berderajat kebebasan runggal (single degrees offreedom) (paz, 1997). 

Perlu ditekankan bahwa banyak elemen non-stru1..rtul-al yang sangat 

mempengatuhi perilak-u stru1..'tur. Tergantung pacta bagaimana elemen tersebut 

berinteraksi dengan st~...tur primer. Elemen non-struktural ini dapat mempengaruhi 

periode alami getaran struktur, sehingga mempengaruhi juga gaya yang timbuL 
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Elemen ini juga dapat mempengaruhi distribusi kekakuan lateral pada gedung 

(Schodek. . 19991-, 

Bila pada suatu ba%"'U!lan bertingkat terdapat elemen non-struktural, maka ada 

dua cara yang dapat dipilih sehubungan dengan elemen nOri-struk.tural ill1 (Schodel, 

1999). Kedua cara tersebut adalah sebagai berik-ut ini (lihat Gambar 2.1). 

1.	 Dengan menganalisis semua elemen non-strultural (partisi) dan memasukkan 

kontribusinya pada kekak-uan struktur primer kedalam analisis dan desain 

struk1.ur utama (lihat Gambar 2 1.b). 

2.	 Tidak menganalisis elemen non-struktural (partisi) sehingga elemen non 

sruktural tidak mempunyai kontribusi sarna sekali pada kekak-u,ID sruk.tur. Hal 

1ill dilak-ukan dengan membuat hubunga:l detail yang mempunyai celah antara 

elemen struktur primer dan elemen non struktural (lihat Gambar 2.1.a). 

~ ~1 

a) Partisi tidak b) Partisi mempunyai 
mempengaruhi kontribusi pada kekakuan 

Gambar 2.1. Elemen-elemen non struktural 
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Dincling tembok pengisi umurnnya hanya dianggap sebagai beb,m mati saJa 

yang bekeIja pada balok yang ada di bavirahnya, padahal karena wnumnya dinding 

pengisi berupa tembok bata dan menempel pada kolom maka akan mengganggu 

lendutan kolom. Akibatnya dinding tembok ikut menahan beban horisontal dan 

menambah kekakuan kolom (Tjokrodimuljo, 1990). 

Unsur-unsur non-struktur hams dipisahkan dari struktumya, kecuali pada 

linsur-unsur yang sangat kaku. Unsur-unsur non-struhur yang cukup kaku dan kuat 

dapat merubah respon struktur yang telah dihitung. Sebagai contoh, tangga-t<mgga 

dan dinding tembok pemisah yang berhubungan erat pada lantai-lantai tingkat atau 

yang mengisi penuh ruang diantara kolom-kolom merupakan unsur-unsur yang 

memperkaku struktumya. Hal ini berarti bahv.,ra respon struhur terhadap gempa 

menjadi lebih kuat (DPU, 1981). 

Sebuah portal akc>ll menerima gaya geser sc:mai dengan kemampuannya yang 

berbanding lurus dengan nilai kekakuarmya. Semakin besar nilai kekakuannya, 

semakin besar pula gaya geser yang dapat dilayaninya dan begitu pula sebaliknya. 

Sifat iill juga berlak.-u pada analisis momen gulingnya karena momen guling 

merupakan hasil kali antara gaya lantai dengan elevasi tingkat dan muka wnah 

(Famularsih dan \Virogo,1999). 

Bangunan tinggi tetapi k.-urang lebar berarti mempunyai kelangsmgan cukup 

besar. Bangunan tinggi akan menimbulkan momen guling (overtuming moment) yang 
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besar. Didalam pendistribusian massa secara 'vertikal, sebaiknya semakin ke atas, 

massa tingkat semakin kecil, sehingga momen guling menjadi kecil (\Vidodo, 1997 ). 


